BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah disampaikan
pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan dan dapat dilihat pada hal
berikut ini:

1. Berdasarkan hasil analisis karakteristik kecelakaan tahun 2018-2022 pada
ruas jalan Soekarno Hatta Kota Palembang, tingkat kecelakaan tertinggi
terjadi pada bulan mei (13%), hari rabu (25%), dan waktu kejadian pada
pukul 06.00-12.00 WIB (35%). Usia pelaku atau korban kejadian
kecelakaan tertinggi ada pada rentang usia 16-30 tahun (36%). Jenis
kendaraan yang terlibat kecelakaan yaitu di dominasi oleh kendaraan
(53%) dan tipe tabrakan yang sering terjadi yaitu tipe tabrakan depan-
belakang (27%). Faktor penyebab kecelakaan di jalan Soekarno Hatta di
dominasi oleh faktor manusia yaitu sebesar 71%. Berkecepatan tinggi
menjadi faktor penyebab utama kecelakaan yaitu sebanyak 22 kejadian,
karena ketika kendaraan berkecepatan tinggi maka pengemudi hanya
memiliki sedikit waktu untuk bereaksi terhadap potensi bahaya sehingga
meningkatkan kemungkinan terjadinya kecelakaan.

2. Pada ruas jalan Soekarno Hatta ditemukan pengemudi kendaraan yang
tidak mematuhi peraturan lalu lintas dan cenderung membahayakan
dirinya sendiri maupun pengguna jalan lain. Pengemudi sepeda motor
pada jalan soekarno hatta yang tidak menggunakan helm yaitu sebesar
5% dan tidak menyalakan lampu kendaraan pada siang hari yaitu
sebesar 12% (arah masuk) dan 10% (arah keluar). Kemudian ditemukan
pengemudi yang tidak menggunakan sabuk pengaman sebesar 55%
(arah masuk) dan 49% (arah keluar). Selain itu ditemukan pengendara
sepeda motor melawan arah arus lalu lintas pada segmen 1 yaitu

sebanyak 11% (arah masuk) dan 2% (arah keluar). Berdasarkan analisis
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Kecepatan persentil 85 pada ruas jalan Soekarno Hatta tertinggi sebesar
81 km/jam . selain itu jarak pandang henti yang dibutuhkan sesuai
dengan kecepatan rencana ialah 85 meter untuk mobil penumpang dan
91 meter untuk mobil truk, tetapi pada kondisi eksisting jarak pandang
henti mobil penumpang tertinggi yaitu 126 meter dan mobil truk 96
meter. Jadi kecepatan kendaraan pada ruas jalan soekarno telah melebihi
batas kecepatan rencana yaitu 60 km/jam. Perilaku pengemudi tersebut
sangat berisiko menyebabkan kecelakaan.

Berdasarkan hasil analisis inspeksi keselamatan diketahui kondisi
infrastruktur jalan seperti lebar laju, bahu jalan, trotoar, dan median telah
sesuai dengan standar, tetapi ditemukan masalah-masalah terkait
dengan fasilitas perlengkapan jalan yaitu rambu lalu lintas yang tidak
sesuai standar sebesar 58%, marka yang telah memudar atau tidak
terlihat sebesar 30%. dan lampu penerangan jalan umum yang tidak
menyala sebesar 30%.

Rekomendasi dalam upaya penanganan, menurunkan tingkat kefatalan
dan peningkatan keselamatan lalu lintas pada ruas jalan Soekarno Hatta
di Kota Palembang yaitu berupa pengusulan desain jalan berkeselamatan
yang meliputi perlunya pemasangan rambu lalu lintas berupa rambu
larangan, petunjuk, dan peringatan. Selanjutnya Pemeliharaan lampu
penerangan jalan umum serta penambahan dan pengecatan marka jalan
yang telah pudar atau hilang. Kemudian pemasangan jembatan
penyeberangan orang, portal S pada trotoar, warning light, pita
penggadu, dan pemasangan CCTV ETLE.
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6.2 Saran
Berdasarkan analisis upaya peningkatan keselamatan lalu lintas yang
telah dilakukan, berikut merupakan saran yang dapat diberikan:

1. Perbaikan kondisi fasilitas jalan yang bergelombang atau berlubang serta
penambahan fasilitas perlengkapan jalan pada ruas jalan Soekarno Hatta,
terutama pada segmen rawan kecelakaan yaitu segmen 4,1, dan 6.
Perbaikan atau Pemasangan rambu peringatan, petunjuk, dan rambu
larangan. Kemudian Pemeliharaan lampu penerangan jalan umum,
penambahan atau pengecetan marka jalan yang terah pudar atau hilang,
pemasangan jembatan penyeberangan orang, portal S pada trotoar,
warning light, pita penggadu, dan pemasangan CCTV ETLE.

2. Melaksanakan program keselamatan lalu lintas dengan mengadakan
penyuluhan dan melakukan kegiatan tentang tertib berlalu lintas yang
berbasis edukasi terhadap anak-anak dan remaja, melakukan
pendekatan persuasif terhadap masyarakat Kota Palembang dan
melalukan penindakan tegas guna meningkatkan ketertiban dan
keselamatan dalam berlalu lintas serta sosialisasi keselamatan
berkendara kepada murid sekolah dasar hingga sekolah menengah atas
serta warga sekitar jalan soekarno hatta agar terciptanya keselamatan
lalu lintas dan menurukan risiko terjadinya kecelakaan.

3. Diharapkan kepada pihak yang berwenang dan bertanggung jawab
dalam terciptanya keselamatan lalu lintas pada ruas jalan Soekarno Hatta
Kota Palembang seperti Kementerian Perhubungan, Dinas Perhubungan
Kota Palembang, dan dinas pekerjaan umum Kota Palembang, serta
Polrestabes Kota Palembang untuk saling kerja sama dan berkoordinasi
dalam menurunkan angka kecelakaan di ruas jalan Soekarno Hatta baik
dari segi sarana, prasarana, dan kepatuhan pengendara.

4. Diharapkan kepada masyarakat dapat menyadari akan pentingnya
keselamatan dalam berlalu lintas, pentingnya memahami dan
melaksanakan peraturan yang berlaku, serta berperan aktif dalam upaya
peningkatan keselamatan lalu lintas.
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